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Tuberkulosismerupakanpenyakityangmenjadiperhatianglobal.

Tuberkulosis salah satu penyakitmenularyang disebabkan oleh

kumanMycrobacterium tuberkulosis,kumanaerobyangdapathidup

terutamadiparuataudibagianorgantubuhlainnyayangmempunyai

tekananparsialoksigenyangtinggi.Resikotertinggidarituberkulosis

parusalahsatunyaberasaldarinegaraberkembang.Secaraglobal

kasusbarutuberkulosissebesar6,4jutajiwasetaradengan64%dari

insiden tuberkulosis (10,0 juta).Tuberkulosis tetap menjadi10

penyebabkematintertinggididuniadankematiantuberkulosissecara

globaldiperkirakan1,3jutapasien(KemenkesRI,2019)(Tabrani2010).

TuberculosisdiIndonesiapadatahun2018ditemukansebanyak

566.623 kasus, meningkat bila dibandingkan semua kasus

tuberkulosisyangditemukanpadatahun2017yangsebesar446.732

kasus.Jumlahkasustuberkulosispadalaki-lakilebihtinggiyaitu1,3

kalidibandingkanpadaperempuanbahkaniniterjadidimasing-masing

provinsidiseluruhIndonesia(Riskesdas,2018).

KasustuberculosisdiJawaTengahtahun2018sebesar143,9

per 100.000 penduduk, hal ini menunjukan penemuan kasus

tuberculosis mengalami peningkatan dari tahun 2017 yaitu

132,9.Angka keberhasilan pengobatan kasus tuberkulosis semua

kasusperprovinsitertinggiSumateraSelatan(95,1%)diprovinsiJawa

Tengah(82,7%)jauhdaritargetminimal(90%)(Riskesdas,2018).

PendudukdikotaSurakartaakhirtahun2018sebesar517.887

jiwa.Tahun2018jumlahkasusyangditemukandandiobatisebesar

679kasus.PenemuankasusyangtertinggiterdapatdiPuskesmas



Ngoresan sebanyak 74 kasus dan terendah di Puskesmas

Purwodiningratan dengan 27 kasus. Cakupan semua kasus

tuberculosis Case Detection Rate(CDR)tahun 2017 sebanyak 716

(55,3%) sedang ditahun 2018 sebanyak 679 (48,9%) (Statistik

Surakarta,2019)(Surakarta,2019).

Grafik1.1CNRkasusbarutuberkulosisBTApositifmenurutkab/kotadi

provinsiJawaTengahtahun2018

sumber:Dataprogram tuberkulosisprovinsiJawaTengahtahun2018

CaseNotificationRate(CNR)angkayangmenunjukanjumlah

pasienbaruyangditemukandantercatatdiantara100.000pendudukdi

suatuwilyahtertentu.dijawatengahpenemuankasusmengalami

peningkatandaritahun2018sebesar143,57sedangkantahun2017

sebesar121 per100.000 penduduk.Grafik1.1 menunjukkan kota

Surakartamenempatiperingkatke6denganjumlahpenemuankasus

sebesar308,4(Surakarta,2019).

Pengendalian tuberkulosis menjadi program yang sedang

digalakkanpemerintahsaatini.Pemerintahtelahmenyediakanfasilitas



pengobatan yang efektif dan terbaik untuk membunuh kuman

tuberkulosis.Walaupunfasilitaspengobatanyangdiberikanterbaikjika

penderitatidakberobatsecararutinakanmengakibatkanresistenatau

kekebalan kuman tuberkulosis dan memperpanjang proses

pengobatan.Pengobatantuberculosisyanglamamenimbulkanrasa

bosan bagipenderita.Ada beberapa faktoryang mempengaruhi

keberhasilan pengobatan tuberculosis faktor eksternal seperti

dukungan keluarga,kader,lingkungan sosial.Faktor internalsalah

satunyaadalahefikasidiri.Efikasidiripenderitayangrendahakan

berakibatpadakegagalanpengobatan(Fauzi,2019).

Pengobatantuberkulosismemerlukanwaktuyanglamayaitu6

bulanbahkanlebih,karenaitudiperlukanketekunandalam berobatdan

keyakinanatauefikasidiritinggiuntuksembuh.Efikasidiridiperlukan

untuktolokukurpenyakityang pengobatannya lama atau seumur

hidup seperti HIV(human imunodeficiency virus),Diabetus

Mellitus,tuberculosis. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan

menunjukanhasildengantingkatefikasitinggilebihdari50% (Fauzi,

2019;Hasanahetal.,2018;Sedjati,2013).

Efikasidiriakan mempengaruhiseseorang dalam memilih

tindakannya,jumlah usaha yang akan dilakukan,ketahanan dalam

menghadapisuatu masalah ,pola pikir,tingkatstres dan tingkat

pencapaianakansuatuhal.Salahsatuprosesterbentuknyaefikasidiri

melaluikognitifataupengetahuan,daripengetahuanataupemikiran

yangnantinyaakanmenentukantindakanyangakandilakukan.Dari

penelitian (Erni, 2015) menunjukkan ada 7 responden yang

berpengetahuankurang,dengantingkatefikasidiricukupdikarenakan

pasien tidak memilikiinformasiyang cukup mengenaipenyakit

tuberkulosisyangdideritasehinggapasienmemilikikeyakinanyang

cukup.Adabeberapahalyangmempengaruhiefikasidiriantaralain:



jeniskelamin,usia,tingkatpendidikan,pengalaman.Hasilpenelitian

peningkatan efikasidiridalam pencegahan tuberculosis berbasis

budayadengan sebagian besarjumlah responden perempuan 54%

kelompokintervensidan58% kelompokkontrol,danberusia35-44

tahun,tingkatpendidikan rata-rata sekolah menengah atas(SMP),

pekerjaan wiraswasta dan petani. Setelah diberikan intervensi

menunjukkanhasilefikasidirirespondenmeningkat(Noviani,2018;

Sulistyonoetal.,2018).

Terdapat beberapa media yang dapat digunakan untuk

meningkatkan efikasi diri. Penelitian(Adiyaningsi et al., 2017)

menjelaskan bahwa terdapat peningkatan sikap dan tindakan

respondenterhadapbahayamerokokpadasiswa,dimanabukusaku

barokyangdigunakandalam penelitianmemuatmateritentangbahaya

merokokyangdenganmudahdapatdipahamisiswa.Penelitian(Hanif

etal.,2019)mengenaiefektivitasbuku saku PHBS (Perilaku hidup

bersihdansehat)menunjukkanhasilbahwapemberianbukusaku

dapatmeningkatkansikapdanpengetahuanmengenaiPHBS.Media

lainnyayangdapatdigunakanuntukmenyampaikaninformasiyaitu

buku saku sepertiyang telah dibuatoleh PPTI(Perkumpulan

pemberantasantuberculosisIndonesia)berisimengenaipelaksanaan

penyuluhan, penanggulangan dan pemberantasan tuberculosis.

Dengan adanya buku saku pasien,bahkan tenaga medis dapat

menerima informasimengenaituberculosis secara praktis dapat

dibawakemana-mana,dapatdisimpandandibacakapansaja.Buku

sakuyangbergambardanberbahasamadurajugadapatmeningkatkan

pengetahuanbagipenderitadanpengawasminum obat(MaghfirohL

etal.,2017;Solikah&Waluyo,2020).

Berdasarkauraiandiataspenelitiinginmeningkatkanefikasidiri

pasientuberkulosis.Adapunluaranyangingindicapaiadalahbuku



sakupeningkatanefikasidiripasientuberkulosis.Penelitiberharapdari

hasiltugasakhiriniakanmemberikankemanfaatanuntuksemuapihak,

baikdaripasienyangbisasecaramandirimempelajarisehinggadapat

mengetahuicara meningkatkan efikasidiri,dan dapatmengurangi

resikoputusobat.Bukusakujugadapatmenjadisalahsatu sumber

untuk mempermudah tenaga kesehatan dalam memberikan

pendampingan selama masa berobat.Sehingga tenaga kesehatan

dapatmembantupasienuntukmeningkatkanefikasidiri.Bagikeluarga

penederitabukusakuinidapatmenambahwawasandankeluarga

dapatmemberikan dukungan sehingga efikasidiripasien dapat

meningkat.Dapatmenambahwawasanpenulissebagaipembelajaran

danmengembangkankompetensidiri,memberikanedukasimelalui

mediabukusaku.


